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ABSTRAK

Penelitian mengenai "Prediksi Erosi Pada Sub DAS Air Batanang DAS
Sumpur Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar™ dimulai pada bulan April
sampai bulan Agustus 2007 dengan tujuan untuk memprediksi erosi yang terjadi
pada masing-masing satuan lahan., untuk memprediksi laju erosi vang dapat
ditoleransikan dan menentukan alternatif pengelolaan suatu DAS  dengan
pengeunaan lahan dan teknik konsevast vang tepat agar kerusakan dapat
dimimmimumkan.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei vang
terdiri dari beberapa tahap, yaitu (1) pengumpulan dan penelahaan data sekunder.
(2) survei pendahuluan. (3) survei utama, (4) analisis tanah di laboratoroium dan
'5) pengolahan data dan penyusunan skripsi.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 2 dari 4 satuan lahan mempunyai
perbandingan laju erosi (A) lebih kecil dari nilai erosi yang dapat ditoleransikan
(T). vaitu satuan lahan hutan dengan kemiringan 8-15 % (CHt) vang mempunyai
nilai erosi sebesar 3,07 ton/ha‘thn dan hutan dengan kemiringan 13-30 %
(DHt)yang mempunyai nilai 6,28 ton‘ha/thn, sedangkan 2 satuan lahan lainnya
memiliki laju erosi (A) lebih besar dar1 nilai erosi yang dapat ditoleransikan (T),
vaitu pada satuan lahan kebun campuran dengan kemiringan 8-15 % (CKc)yang
mempunyal nilai erosi sebesar 115,91 ton‘ha‘thn dan hutan dengan kemiringan
30-45 % (EHt) vang mempunyal nilal erosi sebesar14.91 ton/has/thn, Untuk
satuan lahan vang memiliki laju erosi vang lebih besar dari nilai erosi vang dapat
ditoleransikan maka harus dicarikan alternatif’ penggunaan lahan serta
memberikan tindakan konservasi vang sesuai. Untuk satuan lahan kebun
campuran dengan kemiringan 8-15 % (CKc), sebaiknya alternatil’ penggunaan
lahan vang dipakai adalah dengan menambah kerapatannya dan membuat teras
bangku konstruksi baik




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dacrah aliran sungai (IDAS) merupakan daerah vang tidak dapat terlepas
Zari hutan, tanah dan air. Unsur tersebut merupakan penyusun utama yang
~ertindak sebagai objek. Masing-masing unsur mempunyai hubungan yang erat

3 amiara satu dengan yang lainnya. Hutan dapat mendukung kehidupan di wilayah
A4S, sedangkan tanah dan air sebagai penyvusun DAS merupakan dua sumber
Zzva alam utama vang peka terhadap kerusakan.

Menurut Apus dan Widianto (2004) DAS dapat dibagi dalam tiga
componen yaitu : hulu, tengah dan hilir. Ekosistem bagian hulu merupakan daerah
=anokapan air utama dan sebagai pengatur aliran. Ekosistem bagian tengah sebagai
Zzerah distributor dan pengatur air, sedangkan ekosistem hilir merupakan pemakai
2r Hubungan antara ekosistem ini menjadikan DAS sebagai satu kesatuan
mdrologis.

Sumber dava alam DAS banvak dimanfaatkan oleh manusia. Hal ini di
s=habkan karena potensi yvang ada pada DAS tersebut, seperti digunakan untuk
~erbagai aktifitas pembangunan. contohnya untuk pertanian, perkebunan,
serikanan, perumahan, jalan raya. dan scbagainya. Daerah aliran sungai dengan
semua faktor pembentuknya merupakan suatu ckosistem yang sangat bermanfaat
~=2i1 kelangsungan hidup manusia, Oleh sebab itu, DAS harus dilestarikan agar
seranannya dalam menunjang kehidupan manusia bisa berkesinambungan.

Menurunnya kualitas air dan tanah dapat discbabkan oleh kandungan
ssdimen vang bersumber dari kerusakan tanah oleh erosi. Permasalahan erosi
“mbul manakala keseimbangan hutan terganggu. baik melalui kebakaran hutan
vzng dapat menvebabkan terbakarnya serasah dan pepohonan vang ada, semak

l Zzn rumput, sehingga erosi tidak dapat terelakkan. Pencegahan dan pengendalian
| =rost dilahan hutan haruslah dilakukan berdasarkan suatu strategi vang baik
Rahim. 2000).

Menurut Utomo (1989) kerusakan vang ditimbulkan oleh erosi terjadi
sada dua tempat vaitu pada tanah tempat terjadinya erosi dan pada tempat erosi itu
zrakhir mengendapkan bahan-bahan yang dibawanya. Secara keseluruhan erosi

| Zzpat menvebabkan : penurunan produksi lahan, bertambah luasnya lahan kritis.,




]

“=madinva banjir pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau. serta
semcemaran air baik untuk air minum ataupun untuk irigasi.

Erosi banyak terjadi di daerah lahan kering, terutama vang memiliki
welerengan besar dari 15 %, Pada daerah tersebut dan sekitarnya perlu dilakukan
w==f= konservasi tanah dan air untuk mencapai tujuan pengelahan DAS vang
szt merusak lingkungan dengan terlebih dahulu menduga erosi yang mungkin
3 il

DAS Sumpur sebagai salah satu bagian dari daerah tangkapan air
S mokarak telah memperlihatkan adanya gejala peningkatan erosi akibat praktek
sertznian vang tidak memperhatikan kaedah konservasi. Sub DAS air Batanang
—eruszkan salah satu DAS Sumpur yang terdapat di Kecamatan Batipuh
‘:-wozten Tanah Datar. Sub DAS ini masih merupakan bagian dari dacrah
tsmewspan air Danau Singkarak maupun sumber daya manusia yang berada
Seevtar kawasan tersebut. Oleh sebab itu pengawetan sub DAS Air Batanang
D45 Sumpur ini sangat diperlukan demi kesinambungan peranannya bagi
Lesesahteraan penduduk.

Akan tetapl, pada kenyataannya pengelolaan sumber daya alam pada Sub
~ -5 Ar Batanang DAS Sumpur ini tidak mengindahkan kaedah-kaedah
Lomsemvasi lahan, khususnya pada bagian hulu. Hal ini dapat dibuktikan yaitu
e vane seharusnya dijadikan sebagai kawasan konservasi dijadikan sebagai
wo=s cerianian, Praktek pertanian yang dilakukan sangat rentan terjadinya erosi,
weoe ladang vang berpindah—pindah dan pengelolaan tanah yang tidak dilakukan
memerwt kontur. Oleh sebab itu paraktek vang demikian menyebabkan
semockatan erosi pada DAS dan kandungan sedimen sepanjang aliran yang
w==oat pada pendangkalan sungai. Kondisi ini berdampak besar pada
“mewomcan vaitu akan kebanjiran pada musim hujan dan berkurangnya debit air
Semee kemarau. Secara tidak langsung terjadinya kerusakan pada DAS Sumpur
. ze=n mempengaruhi kegiatan PLTA Singkarak dalam mensuplai listrik bagi

Berdasarkan pada hal vang telah diuraikan diatas, maka penulis telah

= =mask=n penelitian dengan judul * Prediksi Erosi Pada Sub DAS Air Batanang

=48 Sumpur Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar ™




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Besarnya erosi aktual yang terjadi untuk masing-masing satuan lahan
bervariasi, untuk satuan lahan kebun campuran dengan kelerengan 8-15 %
(CKc) erosi yang terjadi sebesar 115.91 ton/ha/thn, satuan lahan hutan pada
kelerengan 8-15 % (CHt) erosi yang terjadi adalah sebesar 3,07 ton/ha/thn.
Satuan lahan hutan dengan kelerengan 15-30 % (DHt) erosi vang terjadi
adalah sebesar 6.28 ton/ha/thn. Dan satuan lahan hutan dengan kelerengan 30-
45 % (Eht) erosi vang terjadi adalah sebesar 14,91 ton/ha/thn.

2. FErosi vang dapat ditoleransikan untuk masing-masing satuan lahan bervariasi
pada satuian lahan kebun campuran dengan kelerengan 8-15 % (CKc) erosi
vang dapat ditoleransikan adalah sebesar 21,93 ton/ha/thn, satuan lahan hutan
dengan kelerengan 8-15 % (CHU) erosi vang dapat ditolerensikan adalah
sebesar 11.86 ton/ha'thn. satuan lahan hutan dengan kelerengan 15-30 %
(DHt) adalah 14,50 ton‘ha/thn sedangkan pada lahan hutan dengan kelerengan
30-45 % (EHt) erosi vang dapat ditoleransikan adalah sebesar 11,55
ton/ha/thn.

3. Ada 2 dari 4 satuan lahan yang harus dilakukan tindakan konservasi tanah
vaitu pada satuan lahan kebun campuran dengan kemiringan 8-15 % (CKc)

dan satuan lahan hutan dengan kemiringan 30-45 % (EHt).

5.2. Saran
Untuk satuan lahan kebun campuran dengan kelerengan 8-15 % (CKc).

sebaiknya alternatif penggunaan lahan yang dipakai adalah dengan kerapatan

tinggi, dan menggunakan tindakan konservasi tanah yang tepat.
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